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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui media kartu bilangan 
pada siswa kelas IV SDN 3 Jarakan, Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart(dalam Suharsimi Arikunto, 2010: 17), 
dengan subjek tindakan yaitu siswa kelas IV SDN 3 Jarakan Bantul yang berjumlah 
31 siswa dan objek dalam penelitian ini adalah kemampuan memahami operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Tindakan yang dilakukan selama 
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu 
bilangan. Pada siklus I dilakukan dua kali pertemuan dan pada akhir pertemuan ke 
dua diberikan soal tes siklus I, sedangkan pada siklus II dilakukan dua kali pertemuan 
dan pada akhir pertemuan kedua diberikan soal tes siklus II. Observasi dilakukan 
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan media kartu bilangan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah persentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan memahami operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan media kartu bilangan pada siswa kelas IV SD N 3 Jarakan Bantul. Hal 
ini terbukti pada nilai KKM pra siklus siswa persentasenya 23%, siklus I meningkat 
menjadi 35% dan pada siklus II meningkat menjadi 77%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 
semakin cepat menuntut setiap manusia untuk mampu menyesuaikan diri 
guna mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi, serta mampu memecahkan 
masalah yang dihadapinya secara cermat, tepat, dan kreatif. Guna 
mengimbangi tuntutan laju perkembangan IPTEK tersebut, kiranya seseorang 
sangat perlu memahami, melatih diri agar terampil dalam memecahkan 
masalah yang muncul pada kehidupan sehari-hari. Salah satu bagian penting 
dalam pendidikan adalah kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
melibatkan guru dan siswa dimana guru membantu siswa untuk memperoleh 
pengetahuan dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan tujuan 
belajar matematika yang tertera dalam kurikulum mata pelajaran matematika 
kususnya di SDN 3 Jarakan yaitu mengarahkan kemampuan siswa pada 
pemecahan masalah. Namun demikian, siswa perlu memahami dulu tentang 
operasi hitung khususnya penjumlahan dan pengurangan. 
 Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa 
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 
pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal 
informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai 
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informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya untuk 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 
 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 
peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah satu bidang 
studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai 
mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan sesuatu yang sangat 
menakutkan. Hal ini dikarnakan masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan-kesulitan dalam memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat pada pembelajaran tersebut. 
 Martin (2010:2) mengemukakan bahwa, meskipun matematika 
dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus 
mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Jhonson dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2003:252) 
mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis yang 
mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan 
kuantitatif dan keruangan. Sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan 
berpikir. Dengan kata lain, matematika adalah bekal bagi peserta didik untuk 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Selain sebagai bahasa 




 Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajaran matematika 
adalah materi tentang operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. Materi tersebut mulai diajarkan pada kelas IV. Materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat ini sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari dan untuk bekal pengetahuan di kelas selanjutnya. Jadi 
siswa harus benar-benar memahami konsep-konsep mengenai operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, agar nantinya tidak merasa 
kebingungan dalam menghadapi materi yang sama di tingkat yang lebih 
tinggi. 
 Operasi hitung campuran adalah operasi atau pengerjaan hitungan yang 
melibatkan lebih dari dua bilangan dan lebih dari satu operasi. Penyelesaian 
pengerjaan operasi hitung campuran merujuk pada perjanjian tertentu, yaitu 
penjumlahan dan pengurangan. Dalam kegiatan berikut akan ditekankan 
mengenai hasil yang didapat dalam menyelesaikan operasi hitung campuran 
antara penjumlahan dan pengurangan, baik penjumlahan maupun 
pengurangan yang dikerjakan terlebih dahulu.  
 Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa untuk 
memahami suatu masalah yang terdapat dalam proses belajar mengajar adalah 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru saat proses belajar mengajar  
berlangsung. Pemanfaatan media hendaknya harus variatif dan senantiasa 
berganti secara inovatif terlebih pada mata pelajaran matematika, karna sebaik 
apapun media pembelajaran hanya menarik dan mempermudah pembelajaran 
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pada subyek peserta didik yang sama hanya untuk beberapa kali saja. Media 
pembelajaran digunakan untuk mempermudah siswa memahami materi yang 
sedang dipelajari. Oleh karena itu, media pembelajaran yang digunakan harus 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan karakteristik siswa supaya 
kemampuan siswa dalam memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat dapat meningkat. Media pembelajaran selain 
disesuaikan dengan materi juga harus dibuat semenarik mungkin agar siswa 
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.  
 Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan inovatif harus 
diterapkan pada semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran matematika di 
Sekolah Dasar. Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, media 
mempunyai beberapa fungsi. Nana Sudjana (1991) merumuskan fungsi media 
pengajaran enam kategori, sebagai berikut. (1) penggunaan media dalam 
proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai 
fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 
yang efektif; (2) penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang 
integral dari keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa mendia 
merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh guru; (3) media 
pengajaran dalam pengajaran, penggunaannya integral dengan tujuan dari isi 
pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan 
(pemanfaatan) media harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran; (4) 
penggunaan media dalam pengajaran bukan hanya semata-mata alat hiburan, 
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dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih 
menarik perhatian siswa; (5) penggunaan media dalam pengajaran lebih 
diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa 
dalam menangkap pengertian yang diberikan guru; (6) penggunaan media 
dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar. 
Dengan perkataan lain, menggunakan media, hasil belajar yang dicapai siswa 
akan tahan lama diingat siswa, sehingga mempunyai nilai tinggi. 
 Manfaat penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar, terutama 
untuk tingkat SD, sangat penting. Karna pada masa ini siswa SD masih 
berpikir konkret, belum bisa untuk berpikir abstrak. Dengan adanya media 
sangat membantu mereka dalam memahami konsep tertentu, bagi yang tidak 
atau kurang mampu menjelaskan dengan bahasa. Dari ketidak mampuan guru 
dalam menyampaikan materi dapat dibantu oleh peranan media. 
 Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan magang 3 pada tanggal 21 
September sampai dengan 02 Oktober 2015 di SDN 3 Jarakan diperoleh data 
bahwa tingkat kemampuan memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa di kelas IV masih berpusat pada guru, 
dikarnakan guru hanya sebatasa menerangkan sehingga membuat siswa 
menjadi kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran yang 
menyebabkan siswa merasa bosan dengan mata pelajaran matematika.      
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, yang dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 23 September 2015 mengatakan bahwa dalam 
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pembelajaran matematika dengan materi operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV tingkat kemampuan dalam 
memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
masih kurang. Dari 31 siswa di kelas IV terdapat 19% siswa yang nilainya 
memenuhi standar  KKM dan terdapat 81% siswa yang nilainya belum 
memenuhi standar KKM., hal ini dikarenakan media pembelajaran yang 
digunakan masih terbatas. Penggunaan media yang tepat dan menarik akan 
sangat membantu tercapainya tujuan pembelajaran dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Terkait dengan mata pelajaran matematika 
dengan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru adalah kartu 
bilangan, seperti yang sudah diungkapkan sebelumnya bahwa matematika 
merupakan ilmu yang kajian objeknya bersifat abstrak, sehingga dengan 
menggunakan media kartu bilangan akan membantu siswa menyelasaikan 
masalah matematika yang terdapat dalam materi operasi hitung.  
 Penggunaan media kartu bilangan juga bisa meningkatkan kemampuan 
memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
karena selama ini siswa cenderung mengikuti pembelajaran yang hanya 
berlangsung begitu saja tanpa menggunakan media. Melalui media kartu 
bilangan ini, siswa akan belajar dengan nuansa yang berbeda dan 
menyenangkan sehingga kemampuan siswa dalam memahami operasi hitung 
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penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat akan kembali meningkat dan 
akan berdampak juga pada peningkatan hasil belajar siswa. 
 Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk  mengatasi 
permasalahan tersebut dengan mengadakan suatu penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan 
media kartu bilangan pada siswa kelas IV SDN 3 Jarakan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas maka masalah-
masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  
2. Kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran matemtatika 
3. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran bilangan bulat terbatas  
sehingga siswa cenderung merasa bosan. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada kurangnya kemampuan siswa dalam memahami operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, permasalahan tersebut akan 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan kemampuan memahami 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui media 
kartu bilangan pada siswa kelas IV SDN 3 Jarakan. 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan memahami operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui media kartu bilangan 
pada siswa kelas IV SDN 3 Jarakan. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian ini 
adalah : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas,  mengenai tingkat kemampuan 
memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  
melalui media kartu bilangan. Lebih lanjut penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang berbasis 
pada kemampuan siswa dalam memahami operasi hitung penjumlahan dan 




2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Penelitian ini akan membantu meningkatkan kemampuan memahami 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui 
media kartu bilangan pada siswa kelas IV. 
b. Bagi guru 
Dapat menambah pengetahuan guru untuk meningkatkan kemampuan 
memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 























   BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Memahami Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan 
1. Pengertian matematika 
Jhonson dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2003: 252) 
mengemukakan bahwa Matematika merupakan bahasa simbolis yang 
mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan 
kuantitatif dan keruangan. Sedangkan fungsi teoritisnya untuk 
memudahkan berpikir. Dengan kata lain, matematika adalah bekal bagi 
peserta didik untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. 
Selain sebagai bahasa simbolis, matematika juga merupakan ilmu yang 
kajian objeknya bersifat abstrak. (Nasution, 1980: 1) menjelaskan bahwa 
istilah matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau manthenein 
yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya 
dengan kata Sansekerta, Medha atau Widya yang artinya kepandaian, 
ketahuan atau intelegensia. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 






2. Matematika di Sekolah Dasar 
Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi dalam 
Litbangkemendiknas (2006), menyebutkan bahwa mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Ruang lingkup mata pelajaran matematika di SD/MI 
meliputi  3 aspek yaitu bilangan, pengukuran dan geometri, pengolaan 
data. 
Setelah memahami hakekat dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
matematika, maka sekarang kita lebih berfokus pada pendidikan 
matematika di sekolah dasar. Pemahaman terhadap peran pengajar 
matematika di sekolah dasar akan sangat membantu para guru untuk 
memberikan materi pada siswanya secara profesional sesuai dengan 
tujuannya. 
Depdiknas 2003 menjelaskan bahwa matematika berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan  penyidikan, 
eksplorasi dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah melalui pola 
pikir dan model matematika, serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, 




Fungsi ini merupakan suatu implementasi dari substansi 
matetmatika itu sendiri dimana pengembangan setiap konsep matematika 
dikaji melalui proses penalaran yang sistematis dan logis. Pembahasan 
setiap topik dalam matematika sangat memungkinkan untuk dilakukan 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, atau eksperimen. Misalnya pada 
pembahasan materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
 
3. Pengertian Kemampuan Memahami 
1. Pengertian kemampuan 
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 
dari kata dasar mampu yang berarti kuasai (bisa, sanggup) melakukan. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri (Depdiknas, 
2002). 
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk 
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Pada dasarnya 
kemampuan terdiri atas dua kelompok faktor, yaitu: (1) kemampuan 
intelektual (intellectual ability) adalah kemampuan yang dibutuhkan 
untuk melakukan aktifitas mental-berfikir, menalar dan memecahkan 
masalah; (2) kemampaun fisik (physical ability) kemampaun yang 
dilakukan dengan membutuh stamina, keterampilan, dan karakteristik 
serupa. Dalam penelitian ini, kemampuan yang dimaksud adalah 
kemampuan intelektuan dimana kemampuan ini mampu membuat 
siswa untuk berfikir, menalar serta memecahkan masalah. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
adalah kesanggupan, kecakapan serta kekuatan seorang individu dalam 
melakukan pekerjaan dimana dalam pekerjaan itu membutuhkan 
mental berfikir guna dapat memecahkan masalah. 
2. Pengertian memahami 
Memahami berasal dari kata paham yang berarti pengetahuan 
banyak, mengerti benar, tahu benar. Pengertian memahami dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2000 berarti mengerti benar 
akan sesuatu (Depdiknas, 2002). Pemahaman merupakan salah satu 
daerah ranah kognitif dari Taksonomi Bloom. Menurut Sudjono ( 
2005:50) menyatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan sesorang 
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
dan diingat.  
4. Karakteristik Peserta Didik 
Peserta didik merupakan insan yang memiliki aneka kebutuhan. 
Kebutuhan it uterus tumbuh dan berkembang sesuai dengan sifat dan 
karakteristiknya sebagai manusia. Esensinya tidak ada di muka bumi ini 
benar-benar sama. Hal ini bermakna bahwa masing-masing perserta didik 
memiliki karakteristik tersendiri 
Karakteristik peserta didika adalah totalitas kemampuan dan 
perilaku yang ada pada pribadi mereka sebagai hasil dari interaksi antara 
pembawaan dengan lingkungan sosialnya, sehingga menentukan pola 
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aktivitasnya dalam mewujutkan harapan dan meraih cita-cita. Karena itu 
upaya memahami perkembangan peserta didik harus dikaitkan atau 
disesuaikan dengan karakteristik siswa itu sendiri. Utamanya, pemahaman 
peserta didik bersifat individual, meski pemahaman atas karakteristik 
dominan mereka ketika berada di dalam kelompok juga menjadi penting. 
Ada empat hal dominan dari karakteristik siswa 
1. Kemampuan dasar, misalnya, kemampuan kognitif  atau intelektual, 
efektif, dan spikomotorik. 
2. Latar belkang cultural local, status sosial, status ekonomi, agama, dan 
sebagainya. 
3. Perbedaan-perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat, dan 
lain-lain. 
4. Cita-cita, pandangan kedepan, keyakinan diri, daya tahan, dan lain-
lain. 
Menurut Piaget, pengamatan sangat penting dan menjadi dasar 
dalam menuntut proses berpikir anak, berbeda dengan perbuatan melihat 
yang hanya melibatkan mata, pengamatan melibatkan seluruh indra, 
menyimpan kesan lebih lama dan menimbulkan sensasi yang membekas 
pada siswa. Oleh karna itu dalam belajar diupayakan siswa harus 
mengalami sendiri dan terlibat langsung secara realistik dengan obyek 




Ada tahap berpikir siswa menurut piaget melalui empat stadium yaitu : 
1. Sensirimotorik (0-2 tahun), 
2. Praoperasional (2-7 tahun) 
3. Operasional kongkrit (7-11 tahun), dan 
4. Operasional formal (12-15 tahun). 
5. Pengertian Operasi Hitung  
Menurut ST. Negoro & B. Harahapa (Trima Mukti 2012: 9) 
operasi yang dimaksud adalah operasi hitung. Kata hitung dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1997:355), berarti membilang (menjumlahkan, 
mengurangi, membagi, memperbanyakkan). Education center (2009: 1), 
menjelaskan bahwa operasi hitung dalam matematika merupakan cara- 
cara yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan 
dan hubungan antar bilangan. 
Menurut Muhsetyo (2007:1,11-12), untuk mengenalkan konsep 
operasi hitung pada bilangan bulat dapat dilakukan melalui tiga tahap, 
yaitu tahap pertama pengenalan konsep secara konkret, tahap kedua 
pengenalan konsep secara semi konkret dan semi abstrak, dan tahap ketiga 
pengenalan konsep secara abstrak.  
Dari  pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
kepada siswa sekolah dasar, guru harus menggunakan media yang sesuai 
dengan materi pelajaran, dan membimbing siswa agar dapat menggunakan 
16 
 
media sehingga siswa dapat berpikir konkret terhadap meteri operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta menjadikan 
siswa aktif dalam pembelajaran.  
Pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan bulat perlu mendapat perhatian serius dari guru karna pada 
operasi ini siswa baru mengenal dengan bilangan negatif. Oleh karnanya 
perlu diketahui beberapa cara mengajarkan operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat. Pada umumnya peneliti menyajikan 
pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
dengan menggunakan garis bilangan, permainan baris-berbaris, dan 
permainan kartu bilangan. Peneliti menitik beratkan untuk menggunakan 
kartu bilangan dalam menyelesaikan masalah penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat dalam penelitian ini. 
6. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan merupakan bagian tak terpisahkan dari matematika. 
Sejarah lahirnya bilangan menunjukan bahwa bilangan diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari, mulai dari perhitungan sederhana di zaman dahulu 
yang diperlukan untuk menghitung banyaknya benda seperti (hewan 
ternak) sampai perhitungan rumit. Bilangan adalah suatu ide yang sifatnya 




Menurut Mulyana AZ. (2008: 28), menjelaskan skema bilangan 
bulat seperti di bawah ini: 
 













Menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi (Depdiknas, 2003), 
bilangan bulat mulai dipelajari anak di kelas IV, yaitu anak dikenalkan 
adanya bilangan positif dan negatif. 
Pada umumnya pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat diberikan secara abstrak, yaitu anak yang diberi 







BILANGAN RASIONAL BILANGAN IRASIONAL 
BILANGAN BULAT PECAHAN 
NEGATIF  
POSITIF  
BILANGAN CACAH BILANGAN BULAT NEGATIF 
ATAU LAWAN BILANGAN ASLI 
BILANGAN ASLI BILANGAN NOL 
BIL. GENAP BIL. GANJIL BIL. PRIMA BIL. KOMPOSIT 
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(menjadi) penjumlahan (misalnya 3 – (-4) = 3 + 4 = 7). Pemahaman tentang 
makna dan konsep bilangan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 
yang kuat bahwa bilangan itu mempunyai sistem numerasi untuk 
mempelajarinya, menjelaskan, menguraikan, mengembangkan dan 
menyelesaikan masalah. 
Himpunanan bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negatif, 
bilangan nol dan bilangan bulat positif. Pembelajaran bilangan bulat sering 
menyulitkan karna sering tercampurnya tanda positif dan negatif bilangan 
dengan operasi penjumlahan dan pengurangan, sehingga konsepnya tidak 
tertananm dengan baik. Muchtar A. Karim dkk.(1996:180), menjelaskan 
bahwa bilangan bulat merupakan gabungan himpunan semua bilangan cacah 
dan himpunan semua bilangan bulat negatif. Dengan kata lain, himpunan 
semua bilangan bulat terdiri atas: (1) bilangan bulat positif atau bilangan asli 
yaitu 1, 2, 3, 4, 5,… (2) bilangan bulat nol, yaitu 0, dan (3) bilangan bulat 
negatif, yaitu -1, -2, -3, -4, -5, … 
Himpunan bilangan bulat merupakan gabungan dari { . . . ,-k, -4, -3, -
2, -1}, himpunan bilangan asli, dan (0). Jadi himpunan bilangan bulat dapat 
ditulis sebagai {. . . , -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, . . .} (Soewito dkk., 1991 
:101). Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997 :132), menjelaskan bahwa 





B. Media  
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. 
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. 
Menurut Gagne (1970) menyatakan bahwa media merupakan 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang 
untuk belajar. Sedangkan Briggs (1970) berpendapat bahwa media adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar. 
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/ 
NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk 
komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media 
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apa 
pun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut 
yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Menurut (Bovee, 1997) media merupakan sebuah alat yang 
mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Media pembelajaran adalah 
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sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran. Maka dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi 
tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. 
Bentuk-bentuk stimulus dapat diperguanakan sebagai media, di antaranya 
adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau 
tidak, tulisan dengan suara yang direkam. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat 
digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk 
mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian media 
pembelajaran dengan istilah seperti alat penadang-dengar, bahan 
pengajaran (intuctional material), komunikasi pandang-dengar (audio-
visual communication), pendidikan alat peraga pandang (visual 
education), teknologi pendidikan (educational technology), alat peraga 
dan media penjelas.  
Media berfungsi untuk tujuan intruksi dimana informasi yang 
terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau 
mmental maupun bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran 
dapat terjadi. Disamping menyenangkan media pembelajaran harus dapat 




Khususnya kartu bilangan, penggolongan warna dapat dilakukan 
dengan memahami tanda-tanda yang sudah disepakati sebelumnya pada 
setiap kartu yang ada. Dengan demikian siswa lebih mudah memahami 
dan mengerjakan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. Dengan melihat penjelasan di atas maka, penggunaan media kartu 
bilangan dapat meningkatkan kemampuan memahami dalam pembelajaran 
matematika. 
2. Media Grafis 
Media grafis termasuk media visual. Sebagaimana halnya media 
yang lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dri sumber ke 
penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. 
Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam simbol-simbol 
komunikasi visual. Yang termasuk media grafis antara lain: 
a. Gambar, yaitu media yang paling umum dipakai. Dia merupakan 
bahasa yang umum, yang dapat dimengerti di mana-mana. 
b. Sketsa, yaitu gambar yang sedehana, atau draft kasar yang melukiskan 
bagian pokoknya tanpa detail. 
c. Diagram, yaitu suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis 
dan simbol-simbol, sehingga dapat memperjelas penyajian pesan. 
d. Bagan, yaitu perpaduan sajian kata-kata, garis, dan simbol yang 




e. Grafik, yaitu gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis 
atau gambbar. 
f. Poster, yaitu sajian kombinasi visual yang jelas, menyolok dan mena 
Kelebihan Media Grafis adalah: 
1. Dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap 
pesan yang disajikan 
2. Dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik 
perhatian siswa 
3. Pembuatannya mudah dan harganya murah 
Kelemahan Media Grafis adalah: 
1. Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya, termasuk 
untuk grafis yang lebih kompleks 
2. Menyajikan pesan hanya berupa unsur visual 
      Menurut Kemp (1975) dasar pemilihan media sesuai dengan 
situasi belajar tertentu. Dia mengatakan bahwa ‘The question of what 
media attributes are necessary for a give learning situation becomes the 
basis for media selection.”. Jadi klasifikasi media, karakteristik media dan 
pemilihan media merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dalam 
penentuan strategi pembelajaran. Secara khusus, dapat dikatakan bahwa 
media grafis berfungsi untuk: (a) menarik perhatian, (b) memperjelas 
sajian ide, (c) mengilustrasikan fakta yang mungkin akan cepat dilupakan 
atau diabaikan bila tidak divisualisasika, (d) media grafis, sederhana dan 
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mudah pembuatannya, dan (e) termasuk media yang relatif murah ditinjau 
dari segi biayanya. 
3. Kegunaan Media  
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan 
sebagai berikut. 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan) 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 
1) Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, 
film bingkai, film, atau model; 
2) Objek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro film bingkai, 
film, atau gambar; 
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu capat, dapat dibantu dengan 
timelapse atau high-speed photography; 
4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan 
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 
verbal; 
5) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model, diagram dan lain-lain; 
6) Konsep yang terlalu luas (gunung merapi, gempa bumi, iklim, dan 




c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan 
berguna untuk: 
1) Menimbulkan kegairahan belajar; 
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan; 
3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum 
dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka 
guru banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus 
diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang 
lingkungan guru dengan siswa berbeda. Masalah ini dapat diatasi 
dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam; (a) 
memberikan perangsang yang sama; (b) mempersamakan 








4. Pengertian Kartu Bilangan 
Kartu bilangan terdiri dari dua set kartu berbentuk persegi panjang 
berukuran 4 cm x 6 cm (atau lainnya yang penting kongruen) dengan dua 
warna berbeda, misalnya hitam dan putih, masing-masing set terdiri dari 
20 kartu. Kartu-kartu ini disusun secara berpasangan atas bawah (misalnya 
atas putih dan bawah hitam), seperti pada gambar di bawah ini: 
 
 
        
Seperti halnya pada pembelajaran  operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat yang menggunakan garis bilangan maupun 
permainan baris-berbaris, pembelajaran operasi dengan menggunakan 
kartu bilangan juga membutuhkan aturan tentang pendefinisian bilangan 
dan perlakuan terhadap operasi. Aturannya adalah sebagai berikut: 
Buat kesepakatan untuk menetapkan kartu positif (untuk bilangan 
bulat positif) dan kartu negatif (untuk bilangan bulat negatif). Misalnya 
tetapkan kartu putih sebagai kartu positif, dan kartu hitam sebagai kartu 
negatif. 
a. Definisi bilangan nol sebagai „semua kartu berpasangan”, artinnya 








b. Definisikan satu bilangan positif sebaagai „banyaknya kartu putih 
yang tidak berpasangan”, artinya jika ada 2 kartu putih yang tidak 
berpasangan maka ini menunjukan bilangan positif ada dua (2) 
 
          
     
Aturan operasi penjumlahan 
Penjumlahan diartikan sebagai menambahkan kartu, 
menjumlahkan dengan bilangan positif berarti menambah dengan kartu 
putih (positif), sedangkan menjumlahkan dengan bilangan negatif berarti 
menambah dengan kartu hitam (negatif). 
Contoh langkah-langkah pengerjaan operasi penjumlahan untuk 2 + 3 
a. Definisikan bilangan pertama (2), yaitu susunan kartu dengan dua 





b. Tambahkan 3 kartu putih pada susunan bagian atas sehingga 
terbentuk susunan baru 
 
 
c. Hasil 5 kartu putih tidak berpasangan artinya, 2 + 3 = 5 
 
 
Contoh langkah-langkah pengerjaan operasi penjumlahan untuk -2 +3 
a. Definisikan bilangan pertama (-2), yaitu susunan kartu yang 
memiliki dua kartu hitam tidak berpasangan 
 
 










Contoh langkah pengerjaan operasi penjumlahan untuk 2 + (-3) 








Jadi 1 kartu hitam tidak berpasangan artinya, 2 + (-3) = -1 
Aturan operasi pengurangan 
Pengurangan diartikan sebagai mengambil kartu, mengurangkan 
dengan bilangan positif berarti mengambil kartu putih (positif), 
sedangkan mengurangkan dengan bilangan negatif berarti mengambil 
kartu hitam (negatif). 
Langkah-langkah pengerjaan operasi pengurangan sebagai berikut: 
a. Definisikan bilangan pertama menggunakan kartu-kartu 
b. Ambil kartu sesuai dengan bilangan yang kedua (penjumlahan). 
Jika pengurangan bilangan positif maka ambil kartu putih. Jika 
pengurangan bilangan negatif maka ambil kartu hitam. Banyaknya 




c. Susunan terakhir menunjukan bilangan hasil pengurangan. 
Dalam membuat lambang bilangan yang pertama untuk 
operasi pengurangan ini harus hati-hati, yaitu banyaknya kartu yang 
berpasangan harus cukup. Artinya banyaknya kartu yang 
berpasangan harus lebih besar dari bilangan pengurangan, karna 
dalam operasi pengurangan dilakukan pengambilan kartu sejumlah 
dari bilangan pengurangan. 
    Contoh langkah-langkah pengerjaan operasi pengurangan untuk 2 – 3  
a. Definisikan bilangan pertama (2) 
 
b. Ambil 3 kartu putih (karna hanya terdapat 2 kartu putih, maka 














  Contoh langkah-langkah pengerjaan operasi pengurangan untuk 2 – (-3) 
a. Definisikan bilangan pertama (2) 
  








Hasilnya, 5 kartu putih tidak berpasangan 
 
 
    Jadi, 2- (-3) = 5 
C. Penggunaan Kartu Bilangan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) penggunaan artinya 
cara mempergunakan atau cara pemakaian sesuatu, sedangkan media adalah 
alat atau serana untuk pembawa informasi dari pemberi pesan ke penerima 
pesan. Informasi di sini berarti materi pelajaran, pemberi pesan adalah guru 
dan penerima pesan adalah siswa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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(2005) kartu bilangan merupakan kartu tebal, berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran tertentu yang menunjukan angka-angka atau bilangan-bilangan 
tertentu. 
Sri Subarinah (2006:49) Kartu bilangan adalah alat yang digunakan 
sebagai pembawa informasi dan pemberi pesan kepada penerima pesan yang 
berbentuk persegi panjang yang terbuat dari potongan kertas karton yang 
berukuran 4 cm x 6 cm (atau lainnya yang penting kongruen) dan dibagi 
menjadi beberapa bagian sesuai dengan besarnya angka pada masing-masing 
kartu.  
D. Kerangka Pikir 
Siswa sekolah dasar masih sangat membutuhkan benda-benda konkret 
atau media agar lebih mudah dalam memahami suatu konsep yang 
disampaikan guru. Hal ini dikarnakan siswa sekolah dasar masih ada dalam 
tahap operasional konkret. Anak yang masih pada periode ini dalam berpikir 
abstrak masih membutuhkan bantuan manipulasi objek-objek konkret atau 
pengalaman-pengalaman yang langsung dialaminya. 
Fenomena yang sering terjadi di lapangan adalah siswa sering 
mengalami rasa bosan dalam mengikuti pembelajaran khususya mata 
pelajaran matematika. Nilai matematika khususnya operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat masih rendah dikarenakan guru 
menyampaikan materi kebanyakan menggunakan metode ceramah saja dan 
jarang menggunakan media pembelajaran, hal tersebut menyebabkan siswa 
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kesulitan dalam memahami suatu konsep matematika. Salah satu  upaya  yang 
dilakukan guru untuk mengatasi masalah tersebut adalah melalui penggunaan 
media.  
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu siswa 
memahami konsep matematika yang diberikan guru dengan benar dan dapat 
mempercepat proses belajar mengajar, sehingga diharapkan kemampuan 
siswa dalam memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat dapat meningkat melalui penggunaan media kartu bilangan.  
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir seperti yang sudah 
diungkapkan di atas, maka peneliti ini dapat merumuskan hipotesis tindakan 
sebagai berikut. Kemampuan memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat dapat meningkat dengan menggunakan media 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas (PTK) merupakan salah satu bentuk penelitian yang dilakukan di kelas. 
PTK umumnya dilakukan oleh guru bekerjasama dengan peneliti atau ia 
sendiri yang melakukannya sebagai guru berperan ganda melakukan 
penelitian individu di kelas, di sekolah atau di tempat ia mengajar dengan 
tujuan untuk menyempurnakan atau peningkatan proses pembelajaran.  
Menurut Suharsimi (2002) PTK merupakan paparan gabungan definisi 
dari tiga kata “penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan 
mencermati suatu objek, menggunakan atauran metedologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-
orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas di berbagai 
bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/ 
siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu 
yang sama dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang 






B. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Sekolah yang akan menjadi tempat penelitian adalah SDN 3 
Jarakan, Gesikan Dk. Jaranan Panggungharjo, kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul. Setting penelitian ini akan dilaksanakan dalam kelas, 
dan kelas yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah kelas IV SDN 3 
Jarakan. 
2. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Jarakan, pada siswa lelas IV 
SD dengan pelaksanaan penelitian pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016 Maret-Juli. Dengan jadwal pelaksanaan menyesuakan dengan 
jadwal pembelajaran yang ditentukan oleh sekolah. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan pada semester 2 (genap) 
tahun ajaran 2015/2016 pada bulan April sampai Mei 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 3 Jarakan, sebanyak 
31 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan. 
Sedangkan objek adalah kemampuan memhami operesi hitung penjumlahan 





D. Model Penelitian 
Pada penelitian ini model penelitian yang digunakan yaitu mengacu 
pada model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart 
(dalam Suharsimi Arikunto, 2010) yaitu dalam bentuk spiral mulai dari tahap 
rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 











Gambar 1. PTK Model Kemmis dan Mc Tagart (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 17). 
 
Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan penelitian 
adalah dengan melakukan observasi dan mewawancarai guru kelas IV SDN 3 
Jarakan. Dengan berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan kemudian 
peneliti menerapkan penggunaan media kartu bilangan dalam mata pelajaran 
Perencanaan 
Refleksi Pelaksanaan Siklus I 
Pengamatan 
Perencanaan 





khususnya materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilanganbulat. 
kegiatan disetiap siklus dilaksanakan selama 4 jam pelajaran atau 2 kali 
pertemuan. Langkah-langkah dalam setiap siklus adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui 
masalah dalam pembelajaran kita. Peneliti merancang tindakan yang akan 
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan memahami operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Peneliti menjelaskan 
kepada guru tentang pembelajaran dengan menggunakan media kartu 
bilangan. 
Berdasarkan rumusan masalah hasil observasi di lapangan 
selanjutnya peneliti akan melakukan perencanaan tindakan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Peneliti menganalisis kurikulum dengan tujuan untuk 
mengembangkan KD menjadi indikator dan tujuan pembelajaran 
b. Peneliti menetapkan waktu dan materi untuk setiap siklus 
c. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam 
bentuk skenario dengan menerapkan cara penggunaan media kartu 




d. Mengembangkan sumber dan media pembelajaran 
e. Mengembangkan alat evaluasi sesuai dengan materi yang diajarkan 
f. Menyiapkan instrument penelitian 
g. Melakukan tes hasil belajar sesuai yang digunakan atau diterapkan 
Tes hasil belajar yang akan digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam bentuk soal-soal yang akan dikerjakan siswa. 
Instrumen tes juga dilengkapi dengan kisi-kisinya. Tes hasil belajar ini 
akan digunakan pada akhir siklus. 
2. Tahap pelaksanaan dan Pengamatan 
a. Tahap pelaksanaan 
Tahap-tahap pelaksanaan dalam tiap siklus dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
Siklus I 
Tahap pelaksanaan tindakan 
Tahap ini merupakan penerapan pembelajaran dengan menggunakan 
media kartu bilangan dalam pembelajaran matematika dengan operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Tahap pengamatan atau observasi 
Tahap ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Kegiatannya adalah mencatat semua hambatan yang membuat siswa 
kurang memahami atau merasa bosan selama proses belajar mengajar 
berlangsung khususnya mata pelajaran matematika, selain itu 
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kegiatanyang dilakukan pada saat pengamatan adalah mengidentifikasi 
hambatan, kekuragan yang terjadi pada saat proses belajar berlangsung. 
3. Tahap Refleksi 
Tahap refleksi dilaksanakan pada akhir siklus. Tahap ini dilakukan 
untuk mengidentifikasi segala sesuatu yang menjadi penyebab hambatan 
terlaksananya proses pembelajaran pada pelaksanaan tindakan melalui 
kegiatan menganalisis apa yang telah dilaksanakan, mengulas dan 
membahas antara rencana pelaksanaan tindakan, menyimpulkan informasi 
yang telah diperoleh. Jika kriteria keberhasilan pada siklus I belum 
berhasil, maka peneliti akan melanjutkan ke siklus II dengan langkah-
langkah yang sama. 
E. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
adalah kemampuan siswa untuk memahami materi operasi hitung yang 
terkait dengan penjumalah bilangan bulat positif dang negatif, 
penjumlahan bilangan bulat negatif dan negatif, pengurangan bilangan 
bulat positif dan negatif, pengurangan bilangan bulat negatif dan negatif. 
2. Media pembelajaran Kartu Bilangan adalah media pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Aturan dalam penggunaan media kartu 
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bilangan ini adalah:  1) buat kesepakatan untuk menetapkan kartu positif 
(untuk bilangan bulat positif adalah kartu putih) dan kartu negatif (untuk 
kartu bilangan bulat negatif adalah kartu hitam); 2) penjumlahan diartikan 
sebagai menambahkan kartu, menjumlahkan dengan bilangan positif 
berarti menambah kartu putih (positif), sedangkan menjumlahkan dengan 
bilangan negatif berarti menambahkan kartu hitam (negatif); 3) 
pengurangan diartikan sebagai pengambilan kartu, mengurangkan dengan 
bilangan positif berarti mengambil kartu putih(positif), sedangkan 
pengurangan dengan bilangan negatif berarti mengambil kartu hitam 
(negatif) 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah cara-cara yang digunakan untuk dapat mengumpulkan informasi-
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan tes dan observasi. 
1. Tes 
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan intelegensi, atau 






2. Observasi  
Observasi menurut Daryanto (2011: 80) merupakan pengamatan 
dan pencatatan suatu objek yang difokuskan pada perilaku tertentu, seperti 
keaktifan siswa yang harus diamati adalah perilaku yang memenuhi 
indikator aktif dalam pembelajaran. Seorang pengamat atau obsever 
haruslah menguasai bidang ilmu yang melandasi fenomena yang 
diamatinya. 
G. Instrument Penelitian 
1. Tes  
Lembar tes yang digunakan merupakan lembar tes yang di 
dalamnya terdapat butir-butir yang telah ditentukan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Bentuk tes yang digunakan dalam 












Table 1. Kisi-kisi Soal Postes Siklus 1 Matematika Kelas IV Semester 2 






1.Mengenal bilangan bulat 
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  2.Mengurutkan bilangan 
bulat dari bilangan 
terkecil keterbesar atau 
dari bilangan terbesar 
keterkecil 
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bulat positif dan negatif 
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Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu bilangan. Proses pengamatan ini dilakukan 
tanpa mengganggu subjek penelitian. Lembar observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi proses pembelajaran 
menggunakan kartu bilangan. 
Table 2. Kisi-kisi Lembar Obsevasi Siswa 
No  Aspek  Sub Aspek  Kemunculan  Ketarangan  
Ya  Tidak  





menggunakan media kartu 
bilangan 




a. Perhatian terhadap media 
kartu bilangan 
b. Keterlibatan siswa dalam 
mendemonstrasikan 
media kartu bilangan 
   
4 Kegiatan 
belajar 
a. Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
b. Perhatian terhadap 
penjelasan LKS 




f. Tanya jawab 
g. Evaluasi  






H. Teknik Analisis Data 
a. Teknik analisis data kualitatif 
Data kualitatif adalah data berupa informasi berbentuk kalimat yang 
berasal dari hasil observasi proses pembelajaran dengan menggunakan 
media kartu bilangan. Data pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
memasangkan kartu yang sudah disepakati sebelumnya sesuai warna yang 
terdapat dalam lembar observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif 
untuk tiap siklus yang berguna untuk pembelajaran selanjutnya pada siklus 
berikutnya. 
b. Teknik analisis data kuantiitatif 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif, yaitu suatu metode yang menggunakan data yang diperoleh 
dari hasil tes yang diadakan setiap siklusnya dan setelah itu dilakukan 
perbandingan presentase nilai siswa sebelum dan sesudah melakukan 
tindakan dalam pembelajaran matematika. 
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus 
sebagai berikut: 






I. Indikator Keberhasilan 
Setiap siklus pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan proses yang ditunjukan dengan 
adanya peningkatan kemampuan memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat, dapat diketahui dengan mengetahui perbedaan 
kemampuan memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat subyek penelitian sebelum (data nilai awal sebelum tindakan) 
dan setelah diberikan bentuk-bentuk tindakan mengalami kenanikan dan siswa 
yang memiliki nilai 65 sesuai KKM yakni minimal 75% dari seluruh siswa 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Jarakan yang terletak di 
Gesikan DK Jaranan, Kelurahan Panggungharjo, Kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SDN 3 
Jarakan berdiri sejak tahun 1962 dibangun di atas tanah seluas 1650 
cm² dengan luas bangunan 1016 m². Dilihat dari segi fisik, kondisi 
bangunan sekolah ini sangat baik dan layak untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar.Sekolah ini berada diantara rumah penduduk 
yang jauh dari jalan raya sehingga sangat nyaman untuk belajar. Untuk 
kegiatan belajar mengajar hari Senin sampai Kamis dimulai dari pukul 
07.00 s/d pukul 12.00 sedangkan untuk hari Jum‟at dan Sabtu dimulai 
dari pukul 07.00 s/d pukul 11.00. 
Tenaga pengajar yang ada di SDN 3 Jarakan berjumlah 8 orang 
ditambah dengan 5 orang guru yang datang ke sekolah pada saat 
mengajar pelajaran agama dan kegiatan ekstra seperti drumband, tari, 
TIK, musik dan pramuka. Jumlah siswa di SDN 3 Jarakan adalah 177 
siswa dengan rincian kelas IA berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 16 
siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan, kelas IB berjumlah 20 siswa 
yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan, kelas II 
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berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan, kelas III berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan, kelas IV berjumlah 31 siswa yang terdiri 
dari 20 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, kelas IV berjumlah 29 
siswa yang terdiri dari 19 siswa  laki-laki dan 10 siswa perempuan, 
kelas VI berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 8 
siswa perempuan.  
Sarana dan prasarana yang ada di SDN 3 Jarakan sangat 
memadai dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini 
mempunyai  ruangan yang terdiri dari 7 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan sekaligus tempat menyimpan alat peraga dan alat-alat 
untuk kegiatan ekstra, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 
TU sekaligus ruang UKS, 1 ruang komputer, 1 kantin, 4 KM/WC. 
Sekolah ini juga memiliki masjid dan tempat parkir sepeda untuk siswa. 
2. Deskripsi Data Siswa Pra Siklus 
Data siswa pra siklus diperoleh dari pretes yang dilaksanakan 
pada 23 April 2016. Data tersebut nantinya digunakan sebagai patokan 
awal sebelum dilakukan tindakan. Hasil yang diperoleh dari pretes 
adalah sebanyak 7 (23%)  siswa yang lulus dari 31 siswa, hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan memahami operasi hitung 











Berdasarkan hasil tes tersebut maka perlu diadakan suatu tindakan 
untuk mengatasi permasalahan di atas. 
    Adapun data awal sebelum tindakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.Data Pra Siklus 
Jumlah siswa Rata-rata skor 
Tuntas KKM Belum Tuntas KKM 
7 (23%) 24 (77%) 60,41 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijabarkan sebagai berikut, dari  
31 siswa, sebanyak 7 (23%) sudah tuntas atau mencapai KKM. 
Sebanyak 24 (77%) belum tuntas atau belum mencapai KKM. Rata-rata 
skor sebesar 60,41. Untuk memperjelas pemaparan tabel tersebut, dapat 
dilihat dalam diagram berikut ini : 


















3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
model Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 17) yang 
dikenal dengan model spiral. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. 
Siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan, dimana setiap siklus diadakan 
evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan sama 
seperti siklus 1. Untuk lebih jelasnya rincian pelaksanaan penelitian 
terdapat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 
Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian di Kelas IV semester II SD 
3 Jarakan tahun 2016/2017 
No  Hari/Tanggal Kegiatan  Materi 


































Adapun proses penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1. Kegiatan pembelajaran 1 dan 2 
Kegiatan pembelajaran ini materinya adalah tentang Operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
a) Perencanaan  
Kegiatan perencanaan yang peneliti lakukan yaitu 
membuat RPP terlebih dahulu dimana dalam siklus 1 dilakukan 
2 kali pertemuan dengan materi yang berbeda. 
  Peneliti memperkenalkan media kartu bilangan sesuai dengan 
landasan teoritik yang disampaikan oleh Sri Subarinah 
(2006:49) bahwa kartu bilangan adalah alat yang digunakan 
sebagai pembawa informasi dan pemberi pesan kepada 
penerima pesan yang berbentuk persegi panjang yang terbuat 
dari potongan kertas karton yang berukuran 4 cm x 6 cm (atau 
lainnya yang penting kongruen) dan dibagi menjadi beberapa 
bagian sesuai dengan besarnya angka pada masing-masing 
kartu. Dengan alasan lainbahwa dengan menggunakan media 
kartu bilangan dapat meningkatkan kemampuan memahami 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Peneliti juga menyiapkan lembar observasi yang digunakan 
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untuk mengamati tingkat aktivitas siswa yang dilakukan oleh 
Rini  Relinda selaku observer. 
Beberapa persiapan yang dilakukan dalam melaksanakan 
tindakan antara lain: 
a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
b) Menyiapkan sumber belajar atau buku penunjang yang 
diperlukan dalam pembelajaran Matematika 
c) Menentukan metode atau cara dalam menghitung 
penjumlahan dan pengurangan guna meningkatkan 
kemampuan memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
d) Menyusun soal evaluasi dan LKS untuk mengukur sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 
diajarkan. 
e) Menyusun format observasi pembelajaran 
b) Pelaksanaan tindakan  
Tahap pelaksanaan tindakan ini antara lain: 
1) Kegiatan awal 
a. Siswa berdoa bersama 




c. Melakukan apersepsi; menanyakan sejauh mana siswa 
mengetahui tentang operasi hitung, khususnya 
penjumlahan dan pengurangan 
2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan terlebih dahulu 
tentang pengertian bilangan bulat dan bilangan apa saja 
yang termasuk dalam bilangan bulat tersebut. Kemudian 
guru menjelaskan tentang media kartu bilangan serta cara 
penggunaannya. Guru menjelaskan beberapa contoh 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan 
menuliskan contoh soal di papan tulis dengan 
menyelesaikannya dengan menggunakan media kartu 
bilangan.  
Pada proses pembelajaran berlangsung siswa diberi 
kesempatan untuk mencoba menyelesaikan contoh soal 
dengan menggunakan media kartu bilangan yang sudah 
disediakan oleh guru, dengan meminta siswa maju kedepan 
untuk memperagakan media tersebut. Siswa melakukan 
interaksi tanya jawab bersama guru mengenai materi 
pelajaran yang telah dibahas. Setelah guru menjelaskan 
tentang operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat kepada siswa, dilanjutkan dengan 
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tanyajawab tentang operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat positif dan negatif ataupun 
negatif dengan negatif antara siswa dan guru. Setelah 
selesai siswa dilanjutkan dengan mengerjakan soal 
evaluasi. 
Untuk lebih memperjelas tentang penjelasan di atas, 
maka dapat dilihat pada contoh soal berikut ini: 
Contoh: 




 (-3) – (-6) = 3 
 
        
 
 
Jadi 3 kartu putih tidak berpasangan artinya, -3 – (-6) = 3 
3) Kegiatan akhir 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan yang 
53 
 
melibatkan bilangan negatif dan bilangan positif yang telah 
disampaikan kepada siswa. Pembelajaran ditutup dengan 
berdoa bersama 
Dari pengerjaan soal evaluasi diperoleh nilai siklus I. 
adapun rincian dari nilai-nilai tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5.Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 




     KKM 
    11 (35%)     20 (65%)      64,41 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijabarkan sebagai 
berikut, dari 31 siswa sebanyak 11 (35%)  sudah tuntas 
atau mencapai KKM. Sebanyak 20 (65%) belum tuntas 
mencapai KKM. Rata-rata skor sebesar 64,41. Untuk 
memperjelas pemaparan tabel tersebut, dapat dilihat dalam 





































Tabel 6. Daftar Nilai Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus I 
Ketuntasan  
  Pra siklus  Siklus I 
 T     BT       T      BT 
7 (23%) 24 (77%) 11 (35%) 20 (65%) 
       Keterangan : 
       T : Tuntas 
       BT : Belum Tuntas 
 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa antara nilai siswa 
pra siklus yang belum dikenai tindakan dengan siklus I dengan yang 
sudah dikenai tindakan mengalami kenaikan.Persentase ketuntasan 
siswa yang sudah mencapai KKM dari seluruh siswa juga 
mengalami kenaikan, pada pra siklus 23% dan pada siklus I 
meningkat menjadi 35%.Sehubungan dengan yang ditetapkan 
sebagai kriteria keberhasilan penelitian adalah bahwa siswa tuntas 












Pra Siklus Siklus I
Tuntas
Belum Tuntas
Untuk memperjelas pemaparan tabel di atas, dapat dilihat dalam 
diagram berikut ini : 








2. Hasil Observasi Siklus I 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika pada siklus I 
berjalan dengan baik meskipun hasil belajar yang diperoleh 
belum semua siswa mencapai nilai KKM, sehingga perlu 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Pada tahap observasi, 
peneliti dibantu Rini Relinda sebagai observer untuk melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran pada materi operasi hitung penjumlahan dan 





1) Aktivitas Siswa 
Observasi akttivitas siswa siklus 1 dilakukan dalam dua 
pertemuan, yaitu pertemuan 1 dan pertemuan 2.Pada 
pertemuan 1 saat guru menjelaskan materi pembelajaran 
menggunakan media kartu bilangan siswa tertarik atau 
termotivasi yang berarti baik sebab siswa sangat antusias pada 
saat guru menjelaskan materi, tetapi ada juga beberapa siswa 
yang belum memperhatikan guru saat menjelaskan materi 
dikarenakan masih sibuk sendiri. 
Pada sub aspek selanjutnya siswa dikategorikan baik 
karena siswa sudah tertarik dengan media yang ditampilkan 
oleh guru pada saat proses pembelajaran. Pada sub aspek 
selanjutnya siswa belum mampu untuk mendemonstrasikan 
media kartu bilangan, pada sub aspek selanjutnya sudah 
terlihat dimana siswa menerima media kartu bilangan. 
Pada sub aspek selanjutnya siswa belum bisa  untuk 
belajar dalam kelompok masih terlihat kerja mandiri, pada sub 
aspek selanjutnya siswa sudah menerima LKS untuk 
dikerjakan secara berkelompok. Pada sub aspek berikutnya 
siswa belum terlihat dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk 
kelompok, sub aspek selanjutnya  siswa belum berani untuk 
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya, pada 
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sub aspek berikutnya siswa belum bisa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran yang sudah dipelajari, sub aspek 
berikutnya siswa sudah menerima soal evaluasi untuk 
dikerjakan secara individu. 
   Pertemuan II 
Hasil observasi pada pertemuan 2 menunjukan adanya 
peningkatan aktivitas siswa dalam belajar dibandingkan 
dengan observasi pertemuan I, sesuai aspek yang ada dalam 
instrumen penelitian.Hasil observasi tersebut menyatakan 
banyak yang menarik.Suasana aktivitas siswa dalam 
pembelajaran terasa berbeda antara sebelumnya dan setelah 
menggunakan media kartu bilangan. 
3. Refleksi Siklus I 
Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan 
kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti. Peneliti dan guru 
kelas bertemu dan mendiskusikan hasil pengamatan yang 
dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan, melakukan penilaian 
terhadap proses pembelajaran, mengkaji masalah yang muncul 
kemudian merencanakan perbaikan.  
Berdasarkan data hasil observasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti ditemukan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Terdapat siswa yang belum aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru. 
2. Guru belum maksimal menggunakan media kartu bilangan 
ketika proses pembelajaran, sehingga ada beberapa siswa 
yang belum memahami materi 
3. Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan 
guru, ada yang masih sibuk ngobrol dengan temannya, dan 
ada juga yang mengganggu teman lainnya. 
4. Beberapa siswa masih belum berani untuk maju ke depan 
kelas. 
b. Siklus II 
1. Kegiatan Pembelajaran 1 dan 2 
Kegiatan pembelajaran ini materinya adalah tentang operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
a) Perencanaan 
Rencana tindakan pada siklus II ini hampir  sama 
dengan perencanaan pada siklus I. pelaksanaan siklus II 
akan dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi 
sebelumnya. Kendala-kendala yang dihadapi pada 
pelaksanaan siklus I diupayakan untuk diantisipasi. 
Berdasarkan refleksi pada siklus I maka pada tahap 
perencanaan tindakan siklus II, peneliti merancang tindakan 
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yang akan dilaksanakan, meliputi : 
1) Peneliti dan guru sebagai kolaborator menyiapkan 
materi yang akan disampaikan kepada siswa. 
2) Peneliti membuat kondisi kelas yang lebih 
menyenangkan agar siswa lebih senang dan aktif dalam 
proses pembelajaran. 
3) Guru harus lebih menguasai cara penggunaan media 
kartu bilangan, agar dalam menyampaikan materi siswa 
dapat memahami. 
4) Guru lebih melibatkan siswa agar dalam proses 
pemeblajaran siswa tidak sibuk ngobrol dengan 
temannya. 
5) Guruharus memberikan pujian kepada siswa, agar siswa 
memiliki rasa percaya diri dalam mengikuti 
pembelajaran.  
6) Guru memaksimalkan penggunaan media ketika proses 








b) Pelaksanaan tindakan II 
Tahap melakukan tindakan antara lain : 
1) Kegiatan awal 
a. Siswa berdoa bersama 
b. Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti 
pembelajaran dengan meminta siswa memperhatikan 
guru dan tidak ngobrol dengan teman 
c. Melakukan apersepsi dengan memperlihatkan media 
kartu bilangan “guru bertanya kepada siswa, anak-
anak masih ingatkah dengan kartu ini dan apa 
namanya?” Sebagian siswa menanggapi pertanyaan 
dari guru dengan menjawab” media kartu bilangan. 
2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan tentang materi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat positif dan negatif, antara laian seperti berikut ini: 
a. 5 + (-2) = 
 
       
 









Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Dengan 
tanya jawab siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan dapat 
dipahami, dan siswa dapat dengan cepat untuk 
mencobanya langsung di papan tulis. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan penutup dilakukan dengan pelaksanaan 
evaluasi yang dilakukan oleh siswa dengan pengawasan 
guru untuk mengukur sejauh mana ketercapaian 
pembelajaran yang telah dilakukan secara individu. 
Setelah siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, 
diadakan refleksi dan guru menyampaikan pesan moral 
kepada siswa, agar materi pembelajaran lebih bermakna 

















Dari penjelasan pengerjaan soal evaluasi diperoleh nilai 
siklus II, seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel 7.Nilai Pencapaian KKM Siswa Siklus II 
   Ketuntasan   
Tuntas  Belum Tuntas  
24 (77%) 7 (23%) 
    
 Berdasarkan tabel di atas dapat dijabarkan sebagai 
berikut, dari 31 siswa sebanyak 24 (77%) sudah tuntas atau 
mencapai KKM. Terdapat sebanyak 7 ( 23%) belum tuntas 
atau belum mencapai KKM, dan rata-rata skor sebanyak 
80,70. Untuk memperjelas pemaparan tabel di atas dapat 
dilihat pada diagram berikut ini: 









 Untuk mengetahui peningkatan kemampuan memahami operasi 

















Daftar Nilai Pencapaian KKM Siklus I dengan Siklus II 
  Ketuntasan  
Siklus I Siklus II 
T BT T BT 
11 (35%) 20 (65%) 24 (77%) 7 (23%) 
Keterangan : 
T : Tuntas 
BT : Belum Tuntas 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus 
II mengalami peningkatan dari siklus I hal ini dapat dibuktikan 
pada persentasi ketuntasan siklus I meningkat menjadi 35%, 
sedangkan pada siklus II persentasi ketuntasan meningkat 
menjadi 77%.Untuk memperjelas tabel di atas dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini : 
Gambar 6. 












c) Hasil Observasi Siklus II 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukan bahwa pada pelajaran Matematika dengan 
menggunakan media kartu bilangan pada siklus II secara 
umum sudah berjalan dengan baik dan mengalami 
peningkatan dari pertemuan sebelumnya. 
1. Aktivitas siswa 
Observasi aktivitas siswa siklus I dilakukan dalam 
dua pertemuan, yaitu pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
Pada pertemuan 1 saat guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan media kartu 
bilangan siswa mendapatkan peningkatan yang berarti 
sangat baik sebab antusias pada saat guru menjelaskan 
materi. 
Pada sub aspek selanjutnya siswa dikategorikan 
baik karena siswa sudah tertarik dengan media yang 
ditampilkan oleh guru pada saat proses pembelajaran. 
Pasa sub aspek selanjutnya belum terlihat dalam 
mendemonstrasikan media kartu bilangan, pada sub 
aspek selanjutnya siswa sudah tertarik dengan media 
yang digunakan sehingga siswa dapat memperhatikan 
guru saat menjelaskan. 
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Pada sub aspek selanjutnya siswa sudah 
menerima media kartu bilangan untuk dapat 
meyelesaikan soal yang akan diberikan guru, pada sub 
aspek selanjutnya siswa sudah mampu untuk belajar 
melalui diskusi, sub aspek selanjutnya siswa sudah 
menerima lembar kerja siswa, pada sub aspek berikutnya 
siswa sudah terlibat dalam menyelesaikan LKS dalam 
bentuk kelompok, sub aspek berikutnya siswa dengan 
percaya diri maju untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas, sub aspek selanjutnya siswa 
sudah mampu untuk menyimpulkan materi pembelajaran 
yang sudah dipelajarinya, pada aspek yang terakhir 
siswa mampu mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru. 
d) Refleksi Tindakan 
Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus II ini 
menunjukan bahwa siswa lebih aktif, antusias, dan serius 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.Pelaksanaan siklus 
II terlihat lebih menarik dari pada siklus I. hal ini terbukti 





Peningkatan pada siklus II dengan media kartu bilangan 
ternyata memberikan hasil yang memuaskan sesuai dengan yang 
lebih direncanakan. Untuk mengetahui lebih jelasnya peningkatan 
kemampuan memahami dalam menyelesaikan soal dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
Tabel 9. 
                    Daftar Nilai Kemampuan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
                                              Ketuntasan  
       Pra Siklus              Siklus I           Siklus II 
       T      BT        T     BT      T    BT 










Untuk mengetahui lebih jelas peningkatan kemampuan 
memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat dapat dilihat dari diagram berikut ini : 
Gambar 7 
Diagram Peningkatan Kemampuan Memahami Pra Siklus, 




















Hasil penelitian yang dipaparkan di atas menunjukan bahwa 
adanya peningkatan kemampuan memahami matematika khususnya pada 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan 
menggunakan media kartu bilangan.Media kartu bilangan ini membawa 
dampak positif dalam usaha meningkatkan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang selama ini kurang menyenangkan.Dengan 
menggunakan media kartu bilangan, siswa dapat dengan mudah dan cepat 
dalam menemukan jawaban karena mereka menghitung dengan 
memasangkan kartu bilangan yang sudah disediakan oleh guru. 
Penggunaan media kartu bilangan dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dalam kelas, dari siswa yang tadinya pendiam dan pemalu menjadi 
lebih berani karena mereka bisa menunjukan cara menyelesaikan soal 
dengan menggunakan media kartu bilangan secara cepat dan mudah. Hal 
ini sependapat dengan Sri Subarinah (2006:49) yang mengatakan bahwa 
Kartu Bilangan adalah alat yang digunakan sebagai pembawa informasi 
dan pemberi pesan kepada penerima pesan yang berbentuk persegi 
panjang yang terbuat dari potongan kertas karton yang berukuran 4 cm x 6 
cm (atau lainnya yang penting kongruen) dan dibagi menjadi beberapa 
bagian sesuai dengan besarnya angka pada masing-masing kartu.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) media adalah alat atau 
serana untuk pembawa informasi dari pemberi pesan kepenerima 
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pesan.Informasi di sini berarti materi pelajaran, pemberi pesan adalah guru 
dan penerima pesan adalah siswa 
 Dengan menggunakan media kartu bilangan selama 2 siklus telah 
menunjukan peningkatan hasil belajar Matematika siswa kela IV SDN 3 
Jarakan Bantul.Ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan 
memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
dalam pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
 Hal di atas dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan memahami operasi 
hitumh penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  dengan jumlah siswa 
yang sudah mencapai KKM ≥65.Dari 31 jumlah siswa kelas IV selama 
penelitian semua hadir. Persentase ketuntasan pada pra siklus yaitu 23%, 
siklus I yaitu 35% dan siklus II 77% siswa mencapai KKM. 
Berdasarkan observasi pada keaktifan siswa masih kurang, hal ini 
dikarenakan sebagian besar proses pembelajaran masih dikuasai oleh guru 
dan guru belum sepenuhnya menggunakan media pembelajaran yang ada. 
Setelah dilakukan tindakan hasilnya mulai terlihat ada peningkatan. Pada 
siklus I keaktifan siswa mulai terlihat, meskipun yang aktif sebagian besar 
siswa yang mempunyai keberanian, namun pada siklus II guru 
merencanakan untuk mengaktifkan siswa yang belum berani, dengan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan pendapat, agar 
siswa lebih aktif dan dapat meningkatkan kepercayaan diri pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
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 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I sampai siklus II dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kartu bilangan dapat 
meningkatkan kemampuan memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas IV SDN 3 Jarakan, Sewon, 
Bantul, Yogyakarta. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat keterbatasan yaitu instrumen ini hanya 






























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan media kartu bilangan, hal ini dapat dilihat 
dari nilai siswa yang mencapai KKM pada pra siklus persentasenya 23%, 
pada siklus I meningkat menjdi 35% dan meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 77%, dimana seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 31 anak telah 
mencapai KKM. Disamping itu dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu bilangan juga terbukti meningkatkan keaktifan 
siswa pada saat pembelajaran di kelas.  
B. Saran  
Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan 
yang diperoleh maka saran yang dapat peneliti berikan antara lain: 
1. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini, guru diharapkan mampu 
menerapkan penggunaan media yang lebih menarik bukan hanya pada 
materi pembelajaran operasi hitung akan tetapi dapat diterapkan juga 
pada topik pembelajaran lainnya, guna untuk meningkatkan motivasi dan 
daya tarik siswa untuk belajar sehingga siswa tidak merasa jenuh dan 
bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
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2. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan 
rajin belajar serta aktif dalam semua kegiatan. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan 
untuk pembelajaran sehingga hasil yang dicapai dapat meningkat. 
Disamping itu juga sekolah dapat merencanakan dan mewujudkan 
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Sekolah     : SD 3 Jarakan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester  : IV/2 
Alokasi waktu  : 4 x 35 Menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menjumlahkan bilangan bulat 
1..2 Mengurangkan bilangan bulat 
C.  Indikator 
1.1.1 Menjumlahkan bilangan bulat positif dan positif 
1.1.2 Menjmlahkan bilangan bulat negatif dan negatif 
1.1.3 Mengurangkan bilangan bulat positif dan negatif 
1.1.4 Mengurangkan bilangan bulat positif dan positif 
1.1.5 Mengurangkan bilangan bulat negatif dan negatif 
1.1.6 Mengurangkan bilangan bulat possitif dan negatif 
 D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mampu 
menjumlahkan kembali dua bilangan positif dengan baik 
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2. Melalui penjelasan dari guru siswa mampu menjumlahkan kembali 
bilangan positif dan bilangan negatif dengan teliti 
3. Melalui penjelasan dari guru, siswa mampu mengurangkan 
kembali dua bilangan positif dengan cermat 
4. Setelah melihat contoh siswa mampu mengurangkan kembali 
bilangan positif dan bilangan negatif dengan tepat 
5. Setelah diskusi siswa mampu mengurangkan kembali dua bilangan 
negatifdengan baik dan benar. 
E. Materi Ajar 
 Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ekspositori (menerangkan) 
2. Tanya jawab 
3. Praktik langsung 









G. Langkah-langkah Pembelajaran 




a. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama 
b. Menyapa siswa dengan menanyakan kabar mereka 
c. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 
d. Mengingat kembali konsep penjumlahan dan 





a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
materi pembelajaran hari ini 
b. Guru menjelaskan contoh penjumlahan dan bilangan 
bulat dengan mengunakan media kartu bilangan 
c. Siswa dibentuk menjadi 6 kelompok 
d. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada 
masing-masing kelompok 
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara 
menyelesaikan soal dengan menggunakan media 
kartu bilangan 
f. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
penggunaan media kartu bilangan yang belum 
dimengerti 
g. Masing-masing kelompok maju mengerjakan 
tugasnya di papan tulis 
h. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum mereka mengerti 
i. Guru menjawab pertanyaan siswa tentang materi 
yang ditanyakan siswa 
50 
menit  
Penutup  a. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. 
b. Guru memberikan soal tes akhir untuk dikerjakan 
siswa 
c. Guru menutup kegiatan dengan mengajak siswa 
untuk berdoa bersama-sama sebagai ungkapan rasa 






H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran Matematika Penekanan pada Berhitung untuk 
Sekolah Dasar Kelas IV 
2. Matematika SD untuk Kelas IV 4B 
3. Media Kartu Bilangan 
I. Penilaian  
a. Prosedur tes  : Tes akhir 
b. Teknik tes   : Individu 
c. Alat tes   : Soal tes 
d. Pedoman penskoran  
Siswa dikatakan tuntas jika siswa tersebut mendapatkan nila 
minimal 65 yang sesuai dengan KKM yang berlaku di sekolah. 
Untuk mendapatkan nilai siswa menggunakan rumus sebagai 
berikut: 























Sekolah   : SDN 3 Jarakan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/semester : IV/2 
Alokasi waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Menjumlahkan bilangan bulat 
1.4 Mengurangkan bilangan bulat 
C. Indikator  
2.1.1 Menjumlahkan bilangan positif dan positif 
2.1.2 Menjumlahkan bilangan bulat negatif dan negatif 
2.1.3 Menjumlahkan bilangan bulat positif dan negatif 
2.1.4 Mengurangkan bilangan positif dan positif 
2.1.5 Mengurangkan bilangan negatif dan negatif 






D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan memperhatikan guru menjelaskan cara penggunaan 
media, siswa dapat menyelesaikan bilangan bulat dengan 
benar. 
2. Melalui penjelasann dari guru, siswa mampu mengurangkan 
kembali bilangan positif dan negatif dengan baik 
3. Melalui diskusi kelompok siswa mampu menjumlah dan 
mengurangkan bilangan bulat positif dan negatif dengan benar 
E. Materi Pembelajaran 
Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Semonstrasi 











G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  a. Mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama 
b. Menyapa siswa dengan menanyakan 
kabar mereka 
c. Melakukan komunikasi tentang 
kehadiran siswa 
d. Guru melakukan apersepsi 
“menanyakan kembali media kartu 
bilangan dan juga tentang 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan” 
10 menit 
Inti  a. Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang materi pembelajaran 
hari ini 
b. Guru menjelaskan contoh 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat dengan mengunakan 
media kartu bilangan 
c. Siswa dibentuk menjadi 6 kelompok 
d. Guru membagikan lembar kerja 
siswa kepada masing-masing 
kelompok 
e. Siswa menerima kmedia kartu 
bilangan untuk menyelesaikan soal 
Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang penggunaan media 
kartu bilangan yang belum 
dimengerti 
f. Masing-masing kelompok maju 
mengerjakan tugasnya di papan tulis 
g. Siswa diberi kesempatan untuk 





h. Siswa diberi kesempatan untuk 
menjawab  
i. Guru membantu siswa untuk 
menjawab pertanyaan dari siswa 
mengenai materi yang dipelajari 
 
Penutup  a. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran  
b. Guru meluruskan kesimpulan yang 
disampaikan siswa  
c. Guru mberikan soal tes akhir untuk 
dikerjakan siswa 
d. Guru menutup kegiatan dengan 
mengajak siswa untuk berdoa 
bersama-sama sebagai ungkapan 
rasa syukur mereka kepada Tuhan 
10 menit 
 
H. Alat /Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku Pelajaran Matematika Penekanan pada Berhitung untuk 
Sekolah Dasar Kelas IV 
2. Matematika SD untuk Kelas IV 
3. Media Kartu Bilangan 
I. Penilaian  
a. Prosedur tes  : Tes akhir 
b. Teknik tes  : Individu 
c. Alat tes  : Soal tes 
d. Pedoman penskoran  
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Siswa dikatakan tuntas jika siswa tersebut mendapatkan nila 
minimal 65 yang sesuai dengan KKM yang berlaku di sekolah. 
Untuk mendapatkan nilai siswa menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
  NA =     Skor perolehanx 100 
skor maksimum 

























Instrumen Lembar Observasi Siswa Pembelajaran Matematika 
menggunakan Media Kartu Bilangan 
Nama Penagamat : Lidia Utu Lendi 
Nama Sekolah/Kelas : SDN 3 Jarakan/ IV 
Materi Pokok    :Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan 
Bilangan 
Siklus  : - 
 
No  Aspek  Sub Aspek Kemunculan  Keteran
gan  
 
Ya  Tidak  














a. Perhatian terhadap media 
kartu bilangan 









a. Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
b. Perhatian terhadap 
penjelasan LKS 




f. Tanya jawab 
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SOAL PRE TES 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan bulat 
2. Urutan bilangan -5, 1, -1, 0, -3, -4, -2 dari yang terkecil adalah…. 
3. Tentukanlah hasil pengurangan dari 10 – (-5)…. 
4. Tentukanlah hasil penjumlahan dari 5 + 3…. 
5. Tentukan hasil pengurangan dari 2- (-5)…. 
6. Urutan bilangan -9, -11, 24, -15, 22 dari yang terbesar adalah…. 
7. Sebutkan bilangan apa saja yang termasuk dalam bilangan bulat positif 
dan negatif 
8. Tuliskanlah nama bilangan dari -982 
9. Tuliskanlah lambang bilangan dari negatif dua puluh sembilan 













SOAL SIKLUS I 
 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat! 
1. Hitunglah (-5) + (-7) =… 
2. (-3) + 1 =… 
3. 2 – (-5) =… 
4. (-2) – (-5) =… 
5. Hitunglah (-7) + 5 =… 
6. 8 + 2 =… 
7. (-2) + (-3) =…. 
8. (-6) – (-4) =… 
9. (-7) – 3 =… 















SOAL SIKLUS II 
 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar! 
1. Tentukan hasil pengurangan dari 10 – (-5) =… 
2. Tentukan hasil pengurangan dari 2 – (-5) =… 
3. Tentukan hasil pengurangan dari (-4) – (-7) =… 
4. Tentukan hasil pengurangan dari 5 – (-8) =… 
5. Tentukan hasil pengurangan dari (-2) – (-5) =… 
6. Tentukan hasil penjumlahan dari (-9) + 6 =… 
7. Tentukan hasil penjumlahan dari 9 + (-8) =… 
8. Tentukan hasil penjumlahan dari (-4) + (-9) =… 
9. Tentukan hasil penjumlahan dari (-11) + 9 =… 





































Instrumen Lembar Observasi Siswa Pembelajaran Matematika 
menggunakan Media Kartu Bilangan 
Nama Penagamat : Lidia Utu Lendi 
Nama Sekolah/Kelas : SDN 3 Jarakan/ IV 
Materi Pokok    :Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan 
Bilangan 
Siklus  : I 
No  Aspek  Sub Aspek Kemunculan  Keterangan   




























a. Perhatian terhadap 
media kartu 
bilangan 
     
√ 




guru pada saat 
proses 
pembelajaran 














a. Pembagian media 
kartu bilangan 
















masih kurang  






d. Mengerjakan LKS 
melalui diskusi  
 

































Instrumen Lembar Observasi Siswa Pembelajaran Matematika 
menggunakan Media Kartu Bilangan 
Nama Penagamat : Lidia Utu Lendi 
Nama Sekolah/Kelas : SDN 3 Jarakan/ IV 
Materi Pokok    :Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan 
Bilangan 
Siklus  : II 
No  Aspek  Sub Aspek Kemuncula
n  
Keterangan   






















a. Perhatian terhadap 
media kartu bilangan 
   √    Perhatian 








b. Keterlibatan siswa 
dalam 
mendemonstrasikan 
media kartu bilangan 
 









a. Pembagian media 
kartu bilangan 







b. Siswa belajar melalui 
kelompok 







soal yang akan 
diberikan guru 






d. Mengerjakan LKS 
melalui diskusi 
√  Siswa terlibat 
dalam 
menyelesaikan 
soal yang akan 
diberikan guru 



























1. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan asil bilangan bulat 
positif, nol dan bilangan bulat negatif. 
2. -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1 





4. 5 + 8 = 13 
 
 











7. Yang termasuk bilangan 
a. Positif {1, 2, 3, 4, 5, …} 
b. Negatif {-1, -2, -3, -4, -5, …} 
8. Negatif sembilan ratus delapan puluh dua 
9. -29 

























2. (-3) + 1 = -2 
 
 















5. (-7) + 5 = -2 
 
 
6. 8+ 2 = 10 
 
 
7. (-2) + (-3) = -5 
 
 




































































6. (-9) + 6 = -3 
 
 
7. 9 + (-8) = 1 
 
 
8. (-4) + (-9) = -13 
 
 










Nilai Kemampuan Siswa Pra-tindakan 
No  No Induk Nama Inisial Siswa Pratindakan 
1 2832 DOD 54 
2 2837 GAS 54 
3 2816 NPA 62 
4 2850 PN 74 
5 2859 ASBU 64 
6 2860 AS 76 
7 2861 AZN 54 
8 2862 ASA 54 
9 2863 AR 35 
10 2867 EM 76 
11 2869 GR 64 
12 2872 INN 76 
13 2873 KAW 62 
14 2874 LJR 74 
15 2875 LDA 62 
16 2876 LA 38 
17 2878 MES 72 
18 2879 MF 50 
19 2880 MS 76 
20 2882 RGP 62 
21 2883 RNR 54 
22 2884 RZ 64 
23 2885 SKB 64 
24 2886 SNQ 62 
25 2887 VLR 58 
26 2892 SR 62 
27 2921 YM 54 
28 2953 RA 50 
29 2998 TPP 54 





 Jumlah  1873 
 
 Rata-rata 60,41 
 




 Persentase siswa tuntas 





Nilai Kemampuan Siswa Siklus I 
No  No Induk Nama inisial siswa  Siklus I 
1 2832 DOD 54 
2 2837 GAS 62 
3 2816 NPA 62 
4 2850 PN 62 
5 2859 ASBU 84 
6 2860 AS 64 
7 2861 AZN 96 
8 2862 ASA 64 
9 2863 AR 96 
10 2867 EM 64 
11 2869 GR 80 
12 2872 INN 56 
13 2873 KAW 62 
14 2874 LJR 60 
15 2875 LDA 96 
16 2876 LA 54 
17 2878 MES 80 
18 2879 MF 64 
19 2880 MS 76 
20 2882 RGP 54 
21 2883 RNR 96 
22 2884 RZ 54 
23 2885 SKB 54 
24 2886 SNQ 62 
25 2887 VLR 76 
26 2892 SR 56 
27 2921 YM 96 
28 2953 RA 62 
29 2998 TPP 56 
30 2999 MSH 84 
31  LRA 64 
Jumlah  2150 
Rata-rata 71,66 
Jumlahsiswa tuntas belajar (nilai ≥65) 11 
Persentasesiswa tuntas belajar 





Nilai Kemampuan Siswa Siklus II 
No  No Induk Nama Inisial Siswa Siklus II 
1 2832 DOD 82 
2 2837 GAS 92 
3 2816 NPA 90 
4 2850 PN 92 
5 2859 ASBU 64 
6 2860 AS 94 
7 2861 AZN 74 
8 2862 ASA 92 
9 2863 AR 54 
10 2867 EM 76 
11 2869 GR 54 
12 2872 INN 98 
13 2873 KAW 90 
14 2874 LJR 68 
15 2875 LDA 74 
16 2876 LA 98 
17 2878 MES 62 
18 2879 MF 76 
19 2880 MS 98 
20 2882 RGP 84 
21 2883 RNR 54 
22 2884 RZ 92 
23 2885 SKB 84 
24 2886 SNQ 92 
25 2887 VLR 64 
26 2892 SR 94 
27 2921 YM 92 
28 2953 RA 74 
29 2998 TPP 86 





 Jumlah  2502 
 
 Rata-rata 80,70 
 




 Persentase siswa tuntas 





Perbandingan Nilai Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
No  Nama  Nilai  Ketuntasan Nilai  Ketuntasan Nilai  Ketuntasan 
Pra 
Siklus 
T BT Siklus 
I 
T BT Siklus 
II 
T BT 
1 DOD 54  √ 54  √ 82 √  
2 GAS 54  √ 62  √ 92 √  
3 NPA 62  √ 62  √ 90 √  
4 PN 74 √  62  √ 92 √  
5 ASBU 64  √ 84 √  64  √ 
6 AS 76 √  64  √ 94 √  
7 AZN 54  √ 96 √  74 √  
8 ASA 54  √ 64  √ 92 √  
9 AR 35  √ 96 √  54  √ 
10 EM 76 √  64  √ 76 √  
11 GR 64  √ 80 √  54  √ 
12 INN 76 √  56  √ 98 √  
13 KAW 62  √ 62  √ 90 √  
14 LJR 74 √  60  √ 68 √  
15 LDA 62  √ 96 √  74 √  
16 LA 38  √ 54  √ 98 √  
17 MES 72 √  80 √  62  √ 
18 MF 50  √ 64  √ 76 √  
19 MS 76 √  76 √  98 √  
20 RGP 62  √ 54  √ 84 √  
21 RNR 54  √ 96 √  54  √ 
22 RZ 64  √ 54  √ 92 √  
23 SKB 64  √ 54  √ 84 √  
24 SNQ 62  √ 62  √ 92 √  
25 VLR 58  √ 76 √  64  √ 
26 SR 62  √ 56  √ 94 √  
27 YM 54  √ 96 √  92 √  
28 RA 50  √ 62  √ 74 √  
29 TPP 54  √ 56  √ 86 √  
30 MSH 50  √ 84 √  60  √ 
31 LRA 62  √ 64  √ 98 √  
Jumlah  1873 7 24 2150 11 20 2502 24 7 





1. Surat Ijin Penelitian 
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